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Penelitian ini berawal dari pemikiran bahwa memasuki pensiun bukan merupakan hal yang mudah dan
sering kali menimbulkan masalah psikologis bagi yang menjaaninya. Pensiun selalu menyangkut perubahan
peran, nilai dan pola hidup individu secara menyeluruh. Bagi individu yang belum siap menghadapi pensiun
dan belum siap untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan psikologis, finansial dan social yang
mungkin terjadi akan menganggap bahwa pensiun merupakan suatu periode kepahitan, kegetiran dan
sesuatu yang mengancam, karena terpaksa harus kehilangan hal-hal yang pernah menjadi miliknya dan
harus menyesuaikan diri dengan cara hidup baru yang belum diketahuinya.

Berbagai perubahan dan penyesuaian yang khas sifatnya akan dihadapi seorang individu pada saat
memasuki masa pensiun, demikian pula di kalangan PNS. Keadaan ini menuntut pengertian dan perlakuan
tersendiri dari orang lain maupun dirinya sendiri. Sejalan pula dengan arah pembangunan jangka panjang
kedua, kita perlu memberi perhatian terhadap penduduk usia lanjut agar dapat tetap berperan dalam
pembangunan khususnya pembinaan generasi muda dan masyarakat. Untuk itu pemahaman mengenai
pensiun merupakan hal yang mendasar; dengan dasar pemahaman yang komprehensif diharapkan PNS yang
MPP dapat menghadapi pensiun dengan lebih baik, yaitu terciptanya penduduk usia lanjut yang produktif
dan kreatif, sehingga mampu mengisi hidupnya dengan sesuatu yang bermakna.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara makna hidup, dukungan sosial dan sikap terhadap pensiun dengan
kecemasan dalam menghadapi pensiun pada PNS yang MPP.

Berdasarkan kajian teori digjukan 4 hipotesis untuk dibuktikan kebenarannya. Penelitian ini dilakukan pada
PNS yang MPP terdiri dari golongan | sampai golongan IV dari Departemen Penerangan, Departemen
Tenaga Kerja dan Departemen 'Pendidikan Dan Kebudayaan di DK Jakarta tahun 1994.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa :

1. Hasl analisisKorelas Sederhana Product Moment dan analisis regresi berganda terhadap variabel yang
diteliti menunjukkan Makna Hidup, Dukungan Sosial dan Sikap terhadap pensiun secara keseluruhan
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan Kecemasan menghadapi pensiun. Dengan perkataan lain
semakin Bermakna Hidup PNS yang M PP, semakin tinggi Dukungan Sosial dan semakin positif Sikap
terhadap pensiun, maka akan semakin rendah Kecemasan menghadapi pensiun. Akan tetapi berdasarkan
analisis lanjutan Korelasi Parsial terbukti Dukungan Sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
K ecemasan menghadapi pensiun.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa tinggi rendahnya tingkat kecemasan menghadapi pensiun pada PNS
yang M PP hanya dipengaruhi tinggi rendahnya makna hidup yang dimiliki dan positif tidaknya sikap
mereka terhadap pensiun.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, menunjukkan PNS yang M PP pada umumnya memiliki Makna
Hidup yang tinggi, Dukungan Sosial yang tinggi, Sikap yang positif terhadap pensiun dan Kecemasan yang
rendah dalam menghadapi pensiun.
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Selanjutnya dengan hasil temuan pada penelitian ini digjukan saran agar ditingkatkan usaha menumbuh
kembangkan sikap positif terhadap pensiun dan makna hidup, melalui pengembangan situasi dan kondisi
yang memungkinkan kedua aspek tersebut dapat berkembang secara optimal. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan meneliti individu yang telah memasuki masa pensiun, sehingga dapat ditelaah lebih lanjut
bagaimana para pensiunan menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan yang terjadi dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang terpadu. Serta dimanfaatkannya hasil penelitian ini sebagai
salah satu bahan masukan dalam upaya pengembangan program pelatihan pra pensiun agar individu siap
untuk memasuki dan menyesuaikan din terhadap berbagal perubahan pada masa pensiun dan dapat
mengembangkan produktivitasnya.



